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ACUTE TOXICITY TEST OF THE N-HEXANE FRACTION OF PURPLE
SWEET POTATO LEAVES (Ipomoea batatas L.) ON WISTAR STRAIN
MALE WHITE RATS USING THE FIXED DOSE PROCEDURE
METHOD

Annisa Fathiya Ahmad
08061381924087

ABSTRACT

Purple sweet potato leaves has pharmachology activities such as antioxidant, anti-
cancer, anti-mutagenic activity, immune modulation, hepatoprotector and its n-
hexane fraction has antihyperlipidemic activity. This study was conducted to
determine the acute toxicity of purple sweet potato leaves n-hexane fraction of
which included the toxic doses, the effect on biochemical, macroscopic and
histopathological parameters of the heart, liver, and kidneys of male white rats of
the Wistar strain. Acute toxicity test was carried out using the fixed dose
procedure method.In the sighting test, the animal test was collected into 5 groups,
namely the normal group, a dose of 5 mg/KgBW, a dose of 50 mg/KgBW, a dose
of 300 mg/KgBW, and a dose of 2000 mg/KgBW. The test animals were divided
into the normal group and the 2000 mg/KgBW dose group in the main test.
Significant weight change did not occur during the 14 days of observation for
both groups (p>0,05). The normal group biochemical parameter levels were
normal for SGOT 173.94 + 4.326 U/L, SGPT 65.776 + 15.554 UJ/L, creatinine
0.653 £ 0.015 mg/dL, and urea 33.416 + 3.061 mg/dL, while the rat group 2000
mg/kgBW for SGOT 166.543+17.480 U/L, SGPT 73.576+4.845 U/L, creatinine
0.667+0.020 mg/dL, and urea 37.646+5.957 mg/dL. The purple sweet potato leaf
n-hexane fraction had no effect on the macroscopicity of the liver, kidneys, and
heart of the test animals (p>0.05). Administration of the n-hexane fraction of
purple sweet potato leaves at a dose of 2000 mg/KgBW did not show macroscopic
damage to the liver, kidneys, and heart, but showed damage to the liver and
kidneys histopathologically, they showed necrosis.

Keywords: purple sweet potato leaves, n-hexane fraction, fixed dose
procedure, histopathology, Ipomoea batatas L., acute toxicity



UJI TOKSISITAS AKUT FRAKSI N-HEKSAN DAUN UBI JALAR UNGU
(Ipomoea batatas L.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN GALUR
WISTAR DENGAN METODE FIXED DOSE PROCEDURE

Annisa Fathiya Ahmad
0801381924087

ABSTRAK

Daun ubi jalar ungu memiliki aktivitas farmakologi seperti antioksidan, anti-
kanker, aktivitas anti-mutagenik, modulasi imun, hepatoprotektor. Fraksi n-heksan
daun ubi jalar ungu memiliki aktivitas antihiperlipidemia. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui toksisitas akut fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu meliputi
dosis toksik, pengaruh terhadap parameter biokimia, makroskopik, dan
histopatologi organ jantung, hati, dan ginjal tikus putih jantan galur wistar. Pada
uji pendahuluan hewan uji dikelompokkan menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok
normal, dosis 5 mg/KgBB, dosis 50 mg/KgBB, dosis 300 mg/KgBB, dan dosis
2000 mg/KgBB. Hewan uji dibagi menjadi kelompok normal dan kelompok dosis
2000 mg/KgBB pada uji utama. Perubahan bobot yang signifikan tidak terjadi
selama 14 hari masa pengamatan pada kelompok normal maupun kelompok dosis
2000 mg/kgBB (p>0,05). Rata-rata kadar parameter biokimia kelompok normal
untuk SGOT 173.94 + 4.326 U/L, SGPT 65.776 + 15.554 UJ/L, kreatinin 0.653
0.015 mg/dL, dan urea 33.416 + 3.061 mg/dL, sedangkan kelompok tikus dosis
2000 mg/kgBB untuk SGOT 166.543+17.480 U/L, SGPT 73.576+4.845 U/L,
kreatinin 0.667+0.020 mg/dL, dan urea 37.646+5.957 mg/dL. Fraksi n-heksan
daun ubi jalar ungu tidak berpengaruh terhadap makroskopis hati, ginjal, dan
jantung hewan uji (p>0,05).Pemberian fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu dosis
2000 mg/KgBB tidak menunjukkan pengaruh kerusakan pada organ hati, ginjal,
dan jantung secara makroskopis, tetapi menunjukkan kerusakan pada organ hati
dan ginjal secara histopatologi berupa nekrosis.

Kata Kunci: daun ubi jalar ungu, fraksi n-heksan, fixed dose procedure,
histopatologi, Ipomoea batatas L., toksisitas akut
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Daun ubi jalar telah digunakan sebagai makanan fungsional karena
mengandung berbagai senyawa bioaktif yang memberikan berbagai manfaat
kesehatan (Nakachi et al., 2016). Banyak penelitian tentang senyawa fungsional
daun ubi jalar menunjukkan bahwa manfaat kesehatannya terkait polifenol,
flavonoid, dan karotenoid tingkat tinggi (Sun et al., 2018; Sasaki et al., 2015;
Islam et al., 2002). Metabolit sekunder pada daun ubi jalar ungu menunjukkan
berbagai bioaktivitas, seperti antioksidan (Nagai et al., 2011; Jeng et al., 2015),
anti-kanker (Ezekiel et al., 2013; Gundala et al., 2013; Taira et al., 2014),
aktivitas anti-mutagenik (Yoshimoto et al., 2002), modulasi imun (Cho et al.,
2020), dan hepatoprotektor (Wang et al., 2014).

Menurut Safera (2021), ekstrak n-heksan daun ubi jalar ungu memiliki
kemampuan untuk melindungi hati (hepatoprotektor) yang diinduksi aloksan
dengan dosis efektif (ED50) sebesar 449,02 mg/kgBB. Penelitian lainnya
dilakukan oleh Munirah (2021) mengenai ekstrak n-heksan daun ubi jalar ungu
sebagai antidiabetik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan daun
ubi jalar ungu memiliki dosis efektif sebagai antidiabetik sebesar 542,692
mg/kgBB.

Uji fitokimia pada ekstrak daun ubi jalar ungu menunjukkan adanya
kandungan kuersetin yang termasuk senyawa flavonoid. Kuersetin mempunyai

efek antiinflamasi (Ezekiel et al., 2013; Gundala et al., 2013). Selain itu terdapat
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kandungan asam klorogenat yang termasuk dalam senyawa polifenol (Ezekiel et
al., 2013; Gundala et al., 2013; Bassoli et al., 2008; Chen et al., 2011). Asam
klorogenat dalam daun ubi jalar diketahui menunjukkan aktivitas antioksidan
dalam uji in vitro (Hong et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Sukohar
dkk.(2011) menunjukkan bahwa isolat asam klorogenat memiliki aktivitas toksik
(sitotoksik) dengan mortalitas 100% pada konsentrasi 100, 300, dan 1000 ppm
dan mortalitas terkecil 70% pada konsentrasi 10 ppm. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Rumayati dkk. (2014) menunjukkan bahwa metabolit sekunder
seperti golongan alkaloid dan steroid diketahui memiliki aktivitas sitotoksik
karena dapat membunuh larva udang dalam uji toksisitas dengan metode Brine
Shrimp Lethaly Test (BSLT).

Keamanan penggunaan fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu sebagai bahan
sediaan obat alami harus didukung oleh penelitian ilmiah. Salah satu penelitian
yang harus dilakukan adalah uji toksisitas. Efek toksik suatu zat pada sistem
biologi dapat dideteksi melalui uji toksisitas. Selain itu, uji toksisitas dapat
digunakan untuk memperoleh data dosis respon yang khas dari suatu sediaan uji.
Data dari uji toksisitas dapat digunakan untuk informasi mengenai derajat bahaya
sediaan uji bila terjadi pemaparan pada manusia, sehingga dosis penggunaannya
dapat ditentukan demi keamanan manusia (BPOM RI, 2014).

Uji toksisitas dibagi menjadi dua yaitu uji toksisitas umum dan uji
toksisitas khusus. Salah satu uji toksisitas umum adalah uji toksisitas akut.
Prosedur uji toksisitas akut yang digunakan yaitu Fixed Dose Procedure. Prosedur

ini digunakan untuk mengidentifikasi rentang dosis yang dapat menyebabkan efek



toksik. Dosis awal yang digunakan pada uji utama didapat dari hasil uji
pendahuluan dengan menggunakan tingkatan dosis 5, 50, 300 dan 2000 mg/kgBB.
Keuntungan Fixed Dose Procedure yaitu menggunakan hewan uji dalam jumlah
yang lebih sedikit dibandingkan dengan metode konvensional, sehingga lebih
memenuhi kode etik penggunaan hewan. Metode ini juga mengklasifikasikan
suatu zat atau senyawa dengan cara hampir sama dengan uji toksisitas akut
lainnya (OECD, 2001).

Penelitian ini tidak hanya menguji terkait dengan dosis toksik tetapi juga
gejala toksisitas yang berupa perubahan tingkah laku hewan (jalan mundur, jalan
menggunakan perut, tremor, diare, salivasi, dan lemas), parameter biokimia,
pengamatan makroskopik, dan pengamatan histopatologi. Nilai parameter
biokimia organ hewan uji memberikan informasi organ yang diserang oleh
senyawa toksik. Pengukuran biokimia, pengamatan makroskopik, dan
histopatologi dilakukan pada organ jantung, ginjal, dan hati. Hal ini dikarenakan
organ-organ tersebut merupakan organ sasaran bahan toksik. Parameter biokimia
yang diukur meliputi kadar SGOT, SGPT, kreatinin, dan ureum. Nilai SGOT dan
SGPT digunakan untuk mengetahui parameter fungsi hati. Parameter fungsi ginjal
dapat diketahui melalui nilai kreatinin dan ureum. Pengamatan makroskopik dan
histopatologi organ dilakukan untuk mengetahui kondisi organ hewan uji setelah
diberikan sediaan uji. Perubahan bobot, bentuk, dan warna organ diamati dalam
pengamatan makroskopik.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan uji toksisitas akut fraksi

n-heksan daun ubi jalar ungu terhadap tikus jantan galur wistar dengan parameter



biokimia darah (SGPT, SGOT, kreatinin, dan ureum), makroskopik, dan
histopatologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
keamanan penggunaan fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu untuk memenuhi

kriteria aman, bermutu dan bermanfaat, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa dosis toksik fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L.) yang menyebabkan toksisitas akut pada tikus putih jantan
galur Wistar?

2. Berapa kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan ureum)
tikus putih jantan galur Wistar setelah pemberian fraksi n-heksan daun
ubi jalar ungu?

3. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu
terhadap makroskopis dan histopatologi organ jantung, hati, dan ginjal

tikus putih jantan galur Wistar?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dosis toksik fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L.) yang menyebabkan toksisitas akut pada tikus jantan galur
Wistar.
2. Mengetahui kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan
ureum) tikus putih jantan galur Wistar setelah pemberian fraksi n-
heksan daun ubi jalar ungu.

3. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu



terhadap makroskopis dan histopatologi organ jantung, hati, dan ginjal

tikus jantan galur Wistar.

1.4  Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
rentang dosis toksik fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.).
Informasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai landasan penentuan nilai LD50
fraksi n-heksan daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) serta sebagai landasan

pengujian toksisitas selanjutnya.
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